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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Bachtiar Karya, sebagai produsen jamur 
tiram skala rumahan, menghadapi kendala dalam optimalisasi kapasitas produksi 
baglog akibat keterbatasan alat sterilisasi. Alat sterilisasi baglog yang dimiliki mitra 
sangat tradisional dan berdampak langsung pada rendahnya kualitas dan kuantitas 

baglog jamur tiram. Program pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut melalui implementasi teknologi steamer baglog. Alat ini 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan kapasitas sterilisasi baglog secara 
signifikan, sehingga mendukung peningkatan produktivitas jamur tiram. Metode 
pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, perancangan dan pembuatan steamer 
baglog, pelatihan pengoperasian, serta serah terima steamer baglog kepada mitra 
UMKM. Meskipun ditemukan kendala saat proses pelaksanaan kegiatan dan hasil 
sterilisasi belum teruji, penggunaan steamer baglog hasil perancangan tim pengabdi 

berpotensi meningkatkan kapasitas sterilisasi baglog jamur tiram sebesar 40%. 

Kata Kunci: jamur tiram, steamer, pengabdian 

Pendahuluan 

Dikenal luas dan menjadi favorit masyarakat, jamur tiram (Pleurotus ostreatus) adalah 
jenis jamur kayu yang unggul karena memiliki nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan jamur 
lainnya (Aftukha & Purbasari, 2021). Permintaan pasar yang terus meningkat, baik untuk 
konsumsi langsung maupun produk olahan, menjadikan budidaya jamur tiram sebagai 
usaha yang menjanjikan, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
(Widodo dkk, 2020). Kemudahan budidaya dan kandungan gizi yang baik, seperti protein, 
serat, vitamin, dan mineral, menjadi nilai tambah yang menjadikan jamur tiram pilihan 
favorit di kalangan masyarakat (Astuti & Waryat, 2018). Menurut Surya (2019) bahwa 
protein pada jamur tiram (27% per 100 g) lebih tinggi dibanding pada tempe kedelai (18,3% 
per 100 g). 

Dalam budidaya jamur tiram, baglog merupakan media tanam utama yang sangat 

krusial (Mega dkk, 2025). Kualitas baglog memegang peranan penting dalam menentukan 

https://madaniya.biz.id/journals/contents/article/view/1318


Vol. 6, No. 3, Agustus 2025 

ISSN 2721-4834 

1389 

keberhasilan pertumbuhan jamur dan kuantitas hasil panen (Fadhilah Dkk, 2024). Salah 
satu tahapan penting dalam produksi baglog adalah sterilisasi. (Hatta & Agussalim, 2024) 
Proses sterilisasi bertujuan untuk membunuh mikroorganisme kontaminan yang dapat 
menghambat pertumbuhan miselium jamur dan menyebabkan kegagalan panen 
(Suprapti, 2019; Anugrah Dkk, 2024). Tahapan dalam budidaya jamur tiram sebagaimana 
yang ditampilkan pada Gambar 1. Metode sterilisasi yang tidak optimal atau alat sterilisasi 
yang tradisional seringkali menjadi kendala utama bagi UMKM dalam mencapai kapasitas 
produksi yang maksimal. 

 

Gambar 1. Tahapan dalam proses budidaya jamur tiram 

UMKM Bachtiar Karya, sebagai produsen jamur tiram skala rumahan, menghadapi 
permasalahan serupa. Alat sterilisasi baglog yang mereka miliki saat ini masih sangat 
tradisional sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 2. Media tanam yang terdiri dari 
campuran serbuk gergaji dengan bahan lain seperti dedak, kapur, dan air (Pratiwi dkk, 
2025) dikemas dalam plastik baglog berbentuk silinder dengan lubang di salah satu 
ujungnya untuk meletakkan bibit jamur. Baglog yang sudah dibuat, kemudian disusun 

dalam bejana besar dan ditutup dengan kain dan dipanaskan. Selanjutnya, dengan 
menggunakan bahan bakar kayu, bejana tersebut dipanaskan dan dijaga agar temperatur 
dalam bejana mendekati ± 100oC selama 8 jam dengan tujuan sterilisasi. Alat steamer 
baglog yang tradisional ini berdampak langsung pada rendahnya kualitas dan kuantitas 
baglog jamur tiram yang dihasilkan. Hal ini secara signifikan membatasi kapasitas produksi 
dan menghambat pengembangan usaha. Keterbatasan ini tidak hanya berdampak pada 
aspek teknis produksi, tetapi juga pada potensi pendapatan dan keberlanjutan UMKM. 
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Gambar 2. Kondisi Alat Sterilisasi Baglog Mitra 

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian ini hadir dengan tujuan 
untuk meningkatkan produksi jamur tiram di UMKM Bachtiar Karya melalui implementasi 
teknologi Steamer Baglog. Alat ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan kapasitas 
sterilisasi baglog secara signifikan, sehingga diharapkan dapat mendukung peningkatan 
produktivitas jamur tiram. Program ini mencakup analisis kebutuhan, perancangan dan 

pembuatan Steamer Baglog, pelatihan pengoperasian, serta pendampingan berkelanjutan 
bagi mitra UMKM. Dengan demikian, diharapkan UMKM Bachtiar Karya dapat 
meningkatkan kualitas dan kuantitas baglog, yang pada akhirnya akan berimbas pada 
potensi peningkatan produksi jamur tiram secara keseluruhan dan keberdayaan ekonomi 
mitra. 

Metode Pelaksanaan 

Beberapa tahapan kegiatan dilakukan dalam proses pengabdian ini diantaranya 
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi sebagaimana yang diilustrasikan 
pada Gambar 3: 

Tahap Persiapan 

1. Survei Lokasi dan Sosialisasi Program 

Tim pengabdi melakukan survei dan sosialisasi di lokasi mitra untuk 
mengidentifikasi serta memahami kendala utama yang mereka hadapi. 

2. Perancangan Teknologi Steamer Baglog 

Berdasarkan temuan di lapangan, tim merancang desain Steamer Baglog sebagai 
solusi prioritas untuk meningkatkan produksi jamur tiram mitra.  

 

Baglog ditata dalam 
steamer tradisional 

mitra untuk sterilisasi 
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Gambar 3. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Tahap Pelaksanaan PKM 

1. Proses Manufaktur Steamer Baglog 

Proses fabrikasi direncanakan berlangsung selama satu bulan (Juni-Juli 2025). 
Adapun agar steamer dapat beroperasi secara optimal, mitra berkomitmen 
menyediakan boiler pribadi sebagai sumber uap panas. Boiler adalah suatu alat 
berbentuk bejana tertutup yang digunakan untuk menghasilkan uap panas (Salsabila 
dkk, 2024) 

2. Serah Terima Teknologi 

Penyerahan resmi Steamer Baglog kepada mitra direncanakan pada Agustus 2025. 
Mitra juga akan dibekali pengetahuan dasar perawatan dan troubleshooting 

sederhana untuk kemandirian operasional steamer 

Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Tim akan melakukan pemantauan rutin bulanan terhadap kinerja mesin, kapasitas 
produksi, dan capaian program lainnya. Setelah serah terima, kami berkomitmen untuk 
terus mendampingi mitra, yang juga akan memberikan data transparan demi 
keberlanjutan program. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian diawali dengan 1) Melaksanakan survei dan Sosialisasi Kegiatan. 
Lokasi mitra berjarak 22.1 km dari Perguruan Tinggi Politeknik Negeri Banyuwangi 
sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 4. 

  

Gambar 4. Jarak Perguruan Tinggi ke Mitra 

Adapun dokumentasi saat tim pengabdi melakukan sosialisasi kegiatan pengabdian 
ditampilkan pada Gambar 5. Kegiatan survey dilakukan pada Bulan Juni 2025 untuk 

mengetahui kebutuhan steamer baglog oleh Mitra 

 

Gambar 5. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian 

Tahap selanjutnya adalah 2) Perancangan Teknologi Steamer Baglog: Berdasarkan 
temuan di lapangan, kami merancang desain Steamer Baglog sebagai solusi prioritas 
untuk meningkatkan produksi jamur tiram mitra sebagaimana yang ditampilkan pada 
Gambar 6. Mesin dirancang sebagaimana spesifikasi pada Tabel 1. 
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Gambar 6. Desain Steamer Baglog 

Agar steamer baglog dapat beroperasi, membutuhkan teknologi berupa boiler.  Mitra 
berkomitmen untuk berpartisipasi secara mandiri dalam pembuatan Boiler.  

Tabel 1. Spesifikasi Mesin Steamer 

Keterangan Steamer Mitra Saat Ini 
Steamer Rancangan Tim 

Pengabdi 

Kapasitas 500baglog 700baglog 

Box Steamer Kain Plat Besi tebal ≥ 1.8mm 

Dimensi Diameter 1.5m dan tinggi 1.5m p x l x t = 1.2 x 2.4 x 1.2m 

Proses Loading dan 

Unloading Baglog 
manual 

menggunakan rak baglog 

(sehingga lebih cepat) 

Waktu sterilisasi 7 jam 4 jam 

Waktu loading 4 jam 1 jam 

Total Waktu Proses 11 jam 5 jam 

 

Tahap ke 3) Proses Manufaktur Steamer Baglog, sebagaimana yang ditunjukkan pada 
Gambar 7. Proses manufaktur terdiri dari persiapan dan pemotongan plat, pembuatan 
rangka steamer, pengelasan plat ke steamer. Proses manufaktur ini membutuhkan waktu 
2 bulan mulai Juni-Juli 2025. 

 

Dokumentasi Keterangan Proses 

 Persiapan dan Pemotongan Plat sesuai 

dengan spesifikasi 
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Dokumentasi Keterangan Proses 

 Pembuatan rangka steamer baglog 

 Pemasangan plat ke steamer baglog 

Gambar 7. Proses Manufaktur Steamer Baglog 

Tahap ke 4 dalam kegiatan pengabdian adalah 4) Serah terima teknologi steamer 
baglog sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 8. Serah terima dilakukan pada Bulan 
Juli 2025. 

 

Gambar 8. Serah Terima Steamer Baglog 

Tahap terakhir adalah 5) Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan. Tim Pengabdi 
menemukan kendala saat kegiatan monitoring dan evaluasi. Mengingat Fabrikasi boiler 
yang digunakan sebagai sumber energi utama untuk memanaskan steamer 

membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga keandalan mesin steamer belum teruji, 
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Adapun kualitas baglog juga belum teridentifikasi. Namun, berdasarkan evaluasi luas 
steamer/luas per baglog, didapatkan potensi peningkatan kapasitas produksi adalah 
sebesar 40% dari yang awalnya 500 menjadi 700 baglog sekali proses sterilisasi. Kapasitas 
sterilisasi baglog dipastikan meningkat dibandingkan dengan steamer yang dimiliki mitra 
saat ini sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel 2. Tim pengabdi berkomitmen untuk 
mempublikasikan hasil monitoring dan evaluasi setelah boiler dan steamer selesai 
diujicobakan melalui artikel yang akan dipublikasikan kedepannya.  

Tabel 2 Kapasitas Steamer baglog sebelum dan sesudah pengujian 

Kapasitas Steamer Sebelum 

Kegiatan Pengabdian 

Kapasitas Steamer 

Setelah Kegiatan 

Pengabdian 

500 baglog 700 baglog 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian telah dilakukan oleh tim pengabdi. Steamer Baglog yang telah 
dibuat oleh mitra memiliki kapasitas 700 baglog, meningkat sebesar 40% dari kapasitas 
sebelumnya. Meskipun uji coba penuh masih menunggu penyelesaian boiler, potensi 
peningkatan kapasitas produksi sebesar 40% telah teridentifikasi. Program ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi jamur tiram, serta mendukung 
keberlanjutan ekonomi pada mitra pengabdi UMKM Bachtiar Karya. 
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